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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat penilaian guna mengevaluasi capaian 
employability skills yang diintegrasikan dalam pembelajaran aplikasi basis data. Model penilaian 
yang dikembangkan merupakan kombinasi dari penilaian diri sendiri dan penilaian otentik, 
diusulkan dengan sebutan model authentic self-assessment. Langkah-langkah pengembangan 
model authentic self-assessment meliputi penentuan standar, penentuan tugas otentik, pembuatan 
kriteria, dan pembuatan rubrik. Hasil pengembangan perangkat penilaian terdiri atas: (1) model 
penilaian kemampuan pemecahan masalah; (2) model penilaian kemampuan mengelola diri 
sendiri; dan (3) model penilaian capaian pembelajaran aplikasi basis data. Model ini dapat 
digunakan untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil uji coba meng-
indikasikan capaian kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan mengelola diri termasuk 
kategori baik, serta kompetensi merancang aplikasi basis data secara konseptual dan logikal 
termasuk kategori tinggi. Model ini juga telah memenuhi prinsip-prinsip dasar penilaian, yakni 
prinsip validitas, prinsip reliabilitas, terfokus pada kompetensi, komprehensif, prinsip 
objektivitas, dan prinsip mendidik. 

Kata kunci: penilaian otentik, penilaian diri, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan mengelola 
diri, pendidikan vokasi 
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Abstract 
The purpose of this research is to develop assessment tools to evaluate achievement of 
employability skills which are integrated in the learning database applications. The assessment 
model developed is a combination of self-assessment and authentic assessment, proposed as 
models of authentic self-assessment. The steps of developing authentic self-assessment 
models include: identifying the standards, selecting an authentic task, identifying the criteria 
for the task, and creating the rubric. The results of development assessment tools include: (1) 
problem solving skills assessment model, (2) self-management skills assessment model, and (3) 
competence database applications assessment model. This model can be used to assess the 
cognitive, affective, and psychomotor achievement. The results indicate: achievement of 
problem solving and self-management ability was in good category, and competencies in 
designing conceptual and logical database was in high category. This model also has met the 
basic principles of assessment, i.e.: validity, reliability, focused on competencies, comprehen-
sive, objectivity, and the principle of educating. 

Keywords: authentic assessment, self-assessment, problem solving skills, self-management skills, vocational education  
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Pendahuluan 

Proses pembelajaran meliputi tiga hal 
pokok yaitu merencanakan kegiatan pem-
belajaran, melaksanakan kegiatan pembela-
jaran, dan melakukan evaluasi pembelajaran. 
Evaluasi merupakan hal yang esensial dalam 
melihat apakah program pembelajaran yang 
direncanakan telah tercapai atau belum 
(Eseryel, 2002, Mavin et al., 2010). Sehu-
bungan dengan evaluasi pembelajaran, maka 
sangat penting untuk dilakukan penilaian 
pembelajaran. Tujuan penilaian di antaranya 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian tuju-
an pembelajaran dan melihat keefektifan 
proses belajar mengajar (Newton, 2007), 
serta meningkatkan prestasi dan memberi-
kan kesempatan untuk mengembangkan pe-
serta didik secara mandiri (Mc Sweeney, 
2012). Sementara itu, Earl & Katz (2006) 
mengidentifikasi tiga tujuan penilaian yang 
berbeda namun saling berhubungan antara 
satu dengan lainnya, yakni penilaian untuk 
pembelajaran (assessment for learning), penilai-
an sebagai pembelajaran (assessment as learn-
ing), dan penilaian pembelajaran (assessment of 
learning). 

Pendidikan vokasi merupakan jalur 
pendidikan untuk menyiapkan peserta didik 
mendapatkan pekerjaan melalui penguasaan 
keterampilan-keterampilan yang relevan de-
ngan dunia kerja. Tujuan pembelajaran di 
politeknik bukan sekadar penguasaan kon-
ten materi yang diajarkan, namun peserta 
didik harus mampu menggunakan pengeta-
huan dan keterampilannya dalam mengha-
dapi persoalan kehidupan sehari-hari. Cassi-
dy (2006) menyatakan keterampilan yang 
dipelajari peserta didik selama mereka me-
nempuh pendidikan dikelompokkan menja-
di dua yakni keterampilan teknis dan kete-
rampilan nonteknis. Keterampilan teknis 
terkait dengan keahlian dalam bidang peker-
jaan tertentu. Keterampilan nonteknis atau 
dikenal dengan sebutan employability skills 
merupakan sejumlah keterampilan yang da-
pat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
di tempat kerja serta dapat ditransfer pada 
berbagai bidang pekerjaan dan profesi, se-
perti kerja sama dalam tim, kemampuan 
berkomunikasi, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan beradaptasi, kemam-
puan mengelola diri (Hager & Holland, 
2006; Tome, 2007; Lowden et al., 2011). 

Terdapat sejumlah faktor yang ber-
kontribusi pada pengembangan keterampil-
an mahasiswa, seperti metode atau strategi 
pembelajaran, konteks pembelajaran yang 
relevan, serta aktivitas dan keterlibatan ma-
hasiswa dalam pembelajaran. Cotton (2001) 
menyatakan perlu adanya penerapan prak-
tik-praktik pendidikan yang bersifat khusus 
dalam menangani pengembangan keteram-
pilan kerja. Cumming & Maxwell (1999) 
berpendapat konstruksi otentisitas dalam 
pendidikan berbasis kompetensi tidak di-
ambil dari teori-teori belajar, tapi dari teori 
bahwa pendidikan vokasi harus difokuskan 
pada aplikasi langsung ke tempat kerja dan 
karenanya harus mencerminkan sedekat 
mungkin kinerja keterampilan kerja. Terkait 
dengan pembelajaran pada pendidikan vo-
kasi, sangatlah penting dilakukan penilaian 
secara langsung atas unjuk kerja dan capaian 
keterampilan baik keterampilan teknis mau-
pun keterampilan nonteknis.  

Penilaian secara langsung atau lebih 
dikenal dengan asesmen otentik pada dasar-
nya merupakan penilaian unjuk kerja yang 
ditunjukkan sebagai akibat dari suatu proses 
belajar yang komprehensif. Menurut Muel-
ler (2014) penilaian otentik merupakan sua-
tu bentuk penilaian yang para peserta didik 
menunjukkan kompetensi, atau kombinasi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap me-
lalui tugas-tugas esensial pada situasi kerja 
yang sesungguhnya. Asesmen otentik juga 
dikenal dengan sebutan asesmen kinerja 
(performance assessment), asesmen alternatif, 
dan asesmen langsung (direct assessment). 
Asesmen otentik berpusat pada peserta di-
dik, karena prosesnya dilakukan oleh pen-
didik dengan melibatkan peserta didik sen-
diri (Gulikers et al., 2004).  

Asesmen otentik sangat dianjurkan 
dalam implementasi kurikulum berbasis 
kompetensi, karena penilaiannya dapat 
mencakup ke tiga aspek pembelajaran, yakni 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut 
Jönsson (2008) kekuatan penilaian otentik 

terletak pada kesimpulan tentang kompe-
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tensi siswa yang ditunjukkan melalui kinerja. 
Penilaian otentik dapat memberikan data 
yang lebih valid tentang kompetensi peserta 
didik serta memiliki dampak positif pada 
proses belajar peserta didik. Melalui per-
baikan proses belajar, model penilaian ini 
juga dapat mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam menerapkan pengetahu-
an dan keterampilannya untuk pemecahan 
masalah-masalah nyata. 

Salah satu prinsip asesmen otentik 
adalah mengukur kompetensi peserta didik 
dengan berbagai cara dan berbagai sumber. 
Sumber penilaian dapat berupa proses dan 
produk. Penilaian proses menekankan pada 
kemampuan mengelola diri sendiri dalam 
menghasilkan solusi atas permasalahan yang 
ditangani. Sementara itu, Mintah (2003) 
mengidentifikasi sejumlah teknik asesmen 
otentik, diantaranya: asesmen portofolio 
(portfolio), kinerja (performance), esai, projek, 
dan penilaian diri (self-assessment).  

Penilaian diri sendiri (self-assessment) 
menjadi visi baru dalam evaluasi pembel-
ajaran untuk kemajuan studi peserta didik. 
Model penilaian ini menghendaki peserta 
didik menilai pekerjaan mereka sendiri, 
berdasarkan bukti dan kriteria yang jelas, 
untuk tujuan memperbaiki kinerja masa 
depan (McMillan & Hearn, 2008). Menurut 
Rolheiser & Ross (2014) asesmen diri ada-
lah suatu cara untuk melihat ke dalam diri 
sendiri. Melalui asesmen diri peserta didik 
dapat melihat kelebihan maupun kekurang-
annya, untuk selanjutnya kekurangan ini 
menjadi tujuan perbaikan (improvement goal). 
Dengan demikian, peserta didik lebih ber-
tanggung jawab terhadap proses dan pen-
capaian tujuan belajarnya. 

Terkait evaluasi capaian keterampilan 
teknis dan nonteknis, penting untuk dikem-
bangkan praktik-praktik penilaian yang rele-
van dengan tujuan tersebut. Cotton (2001) 
menyatakan penilaian yang dilakukan oleh 
teman sejawat merupakan contoh praktik-
praktik pendidikan yang berkontribusi po-
sitif dalam pengembangan employability skills 
mahasiswa. Sementara itu, Sluijsmans et al 
(2008) mengintegrasikan asesmen otentik 
dalam pembelajaran berbasis kompetensi 

pada pendidikan vokasi. Model protocol porto-
folio scoring (PPS) yang dikembangkan, mem-
berikan nilai tambah dalam konteks paradig-
ma ”demand-driven” di mana tugas-tugas dan 
penilaian disesuaikan dengan kebutuhan 
dan persyaratan peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngembangkan perangkat penilaian guna 
mengevaluasi capaian employability skills yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran aplikasi 
basis data. Employability skills yang diinteg-
rasikan meliputi keterampilan pemecahan 
masalah dan keterampilan mengelola diri 
sendiri. Kedua jenis keterampilan nonteknis 
ini merupakan indikator-indikator employa-
bility skills yang sangat penting bagi lulusan 
pendidikan vokasi untuk memasuki dunia 
kerja (Pellegrino & Hilton, 2012; CBI, 
2012). Model penilaian yang dikembangkan 
merupakan kombinasi dari penilaian diri 
sendiri dan penilaian otentik, diusulkan de-
ngan nama model penilaian diri secara nyata 
(authentic self-assessment).  

Pengembangan model authentic self-
assessment berangkat dari penerapan pembel-
ajaran berbasis kompetensi. Menurut Muel-
ler (2014) langkah-langkah pengembangan 
authentic self-assessment meliputi: (1) meng-
identifikasi standar; (2) memilih tugas oten-
tik; (3) mengidentifikasi kriteria untuk tugas-
tugas otentik; dan (4) membuat rubrik. 
Identifikasi standar mengacu pada standar 
kompetensi mata kuliah aplikasi basis data. 
Tugas-tugas yang dibuatkan solusinya dalam 
bentuk aplikasi basis data diangkat dari 
permasalahan nyata di lapangan, khsusnya 
yang terkait dengan kebutuhan perusahaan 
atau organisasi dalam pengolahan data. Ke-
giatan pembelajaran aplikasi basis data di-
laksanakan dalam setting pembelajaran prak-
tik di laboratorium komputer. Alasan pemi-
lihan setting ini karena penguasaan employabi-
lity skills mahasiswa akan efektif apabila me-
lalui proses pembiasaan yang membutuhkan 
situasi nyata. Setting pembelajaran praktek 
merupakan perwujudan dari integrasi pe-
ngembangan keterampilan teknis dalam bi-
dang aplikasi basis data dan employability skills.  

Manfaat penelitian ini terutama bagi 
dosen adalah menambah wawasan, penge-
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tahuan, kemampuan, dan keterampilan da-
lam merancang, mengembangkan serta me-
nerapkan strategi penilaian hasil belajar yang 
inovatif. Model penilaian ini juga diharap-
kan dapat mengembangkan kemampuan pe-
serta didik menerapkan pengetahuan dan 
keterampilannya dalam pemecahan masa-
lah-masalah melalui proses internalisasi situ-
asi kerja yang mendekati situasi nyata. De-
ngan demikian, penilaian diri secara lang-
sung dapat memberikan informasi yang va-
lid dan akurat tentang apa yang diketahui 
serta dapat dilakukan oleh peserta didik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan pe-
rangkat penilaian employability skills maha-
siswa yang terintegrasi dengan pembelajaran 
Aplikasi Basis data. Prosedur penelitian 
dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu: (1) 
persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi. 
Kegiatan pokok pada tahapan persiapan 
meliputi: menentukan topik pembelajaran, 
menyusun panduan pelaksanaan pembela-
jaran, dan menyusun rubrik penilaian. Ta-
hapan pelaksanaan penelitian diwujudkan 
dalam bentuk proses pembelajaran praktik 
di laboratorium komputer, melakukan eva-
luasi proses pembelajaran, dan mengevalu-
asi hasil belajar mahasiswa. Sementara ta-
hapan akhir penelitian dilakukan kegiatan 
pengumpulan data, tabulasi, analisis data, 
serta menafsirkan hasil-hasil analisis. 

Subjek ujicoba penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi D3 Akuntansi, 
Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Bali 
semester 4 tahun akademik 2013/2014 yang 
mengambil mata kuliah Aplikasi Basis Data. 
Jumlah mahasiswa sebanyak 73 orang ter-
bagi ke dalam tiga kelas paralel. Evaluasi 
hasil belajar mahasiswa dilakukan dengan 
metode authentic self-assessment. Pada metode 
ini mahasiswa menilai dirinya sendiri secara 
jujur, objektif, serta penuh tanggung jawab 
atas capaian kemampuan employabilty skills 
dan capaian pembelajaran praktik dalam 
setiap subjek yang sudah dipelajari. 

Perangkat penilaian disusun dalam 
bentuk rubrik yang terdiri atas: (1) rubrik 

kemampuan employability skills mahasiswa, 
dan (2) rubrik capaian pembelajaran praktik 
aplikasi basis data. Berdasarkan need analysis 
(Suarta, dkk., 2013) keterampilan pemecah-
an masalah (problem solving skills) dan kete-
rampilan mengelola diri sendiri (self-manage-
ment skills) merupakan dua konstruk employa-
bility skills dengan tingkat kepentingan ter-
tinggi menurut persepsi alumni, dosen, dan 
supervisor industri. Dengan demikian, pe-
ngembangan rubrik kemampuan employability 
skills mahasiswa difokuskan untuk menilai 
kemampuan pemecahan masalah dan ke-
mampuan mengelola diri sendiri. Atribut-at-
ribut kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan mengelola diri disajikan pada 
Tabel 1, diadaptasi dan dikembangkan dari 
berbagai sumber (Mourtos, et al., 2004; Ho-
ney, 2008; Crebert, et al., 2011; Syed Has-
san, et al., 2012; Hains-Wesson, 2013, p.6).  

Tabel 1. Butir-Butir Penilaian Kemampuan 
Employability Skills Mahasiswa 

No Atribut-Atribut Employability Skills 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) 

1. Mengidentifikasi permasalahan serta menggali 
informasi yang relevan dengan permasalahan 

2. Mendefinisikan permasalahan yang akan dicari-
kan solusinya 

3. Mengevaluasi berbagai alternatif solusi serta 
mengurutkannya 

4. Mengambil keputusan atau mengambil tindakan 
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan 

5. Melihat konsekuensi atas putusan yang diambil 

6. Menerapkan solusi yang telah diputuskan serta 
memeriksa hasilnya 

7. Memecahkan permasalahan secara mandiri  

Kemampuan mengelola diri sendiri (self-management) 

8. Bertanggungjawab terhadap tindakan-tindakan 
yang diambil 

9. Membuat rencana kerja (pembelajaran) secara 
sistematis 

10. Melaksanakan rencana kerja (pembelajaran) se-
cara konsisten 

11. Bersikap tenang dalam menghadapi situasi penuh 
tekanan 

12. Melakukan evaluasi diri dan mengupayakan per-
baikan guna peningkatan kinerja (prestasi belajar) 

13. Memiliki keyakinan akan kemampuan untuk me-
nyelesaikan pekerjaan (tugas-tugas perkuliahan) 

14. Mengelola berbagai sumberdaya yang dimiliki 
untuk menghasilkan unjuk kerja terbaik 
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Penilaian dilakukan dengan memberi-
kan skor antara 1 (sangat tidak baik/sangat 
rendah) hingga 5 (sangat baik/sangat ting-
gi). Sementara itu, rubrik capaian pembel-
ajaran praktik, disesuaikan dengan kompe-
tensi dasar pada setiap topik pembelajaran 
aplikasi basis data. 

Produk-produk hasil pengembangan 
model authentic self-assessment divalidasi oleh 
pakar bidang pendidikan teknologi dan ke-
juruan (expert judgment). Data hasil uji coba 
model authentic self-assessment dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif ku-
antitatif dimaksudkan untuk mendapatkan 
gambaran atau deskripsi kemampuan emplo-
yability skills mahasiswa serta capaian pem-
belajaran praktik mahasiswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan Model Authentic Self-
Assessment 

Model authentic self-assessment yang di-
kembangkan dalam penelitian ini meliputi 
model untuk menilai: (1) kemampuan em-
ployability skills mahasiswa, dan (2) capaian 
pembelajaran praktik aplikasi basis data. 
Dalam aplikasinya, kedua model penilaian 
ini digunakan secara bersama-sama. Hal ini 
dilakukan karena pengembangan employabili-
ty skills mahasiswa dilakukan secara terin-
tegrasi dengan pembelajaran aplikasi basis 
data. Pengembangan model authentic self-as-
sessment dilakukan dalam empat tahapan, 
yaitu: (1) penentuan standar; (2) penentuan 
tugas otentik; (3) pembuatan kriteria; dan 
(4) pembuatan rubrik. 

Pada bagian berikut ini dijelaskan 
hasil pengembangan model penilaian capai-
an pembelajaran praktik aplikasi basis data: 

Penentuan Standar 

Standar yang dimaksud adalah sebuah 
pernyataan tentang apa yang harus diketahui 
atau dapat dilakukan peserta didik. Dalam 
hal ini, standar mengacu pada standar kom-
petensi mata kuliah aplikasi basis data yang 
dirumuskan sebagai berikut: “Mahasiswa 
mampu merancang aplikasi basis data dalam 
bidang akuntansi.” Standar kompetensi ini di-

jabarkan menjadi beberapa kompetensi 
dasar. Standar kompetensi dan kompetensi 
dasar menjadi acuan dan tujuan yang ingin 
dicapai dalam keseluruhan proses pembel-
ajaran. Pada bagian ini, contoh kompetensi 
dasar yang akan dinilai yakni: “Mahasiswa 
mampu membuat rancangan basis data secara 
konseptual dan logikal.” 

Penentuan Tugas Otentik 

Tugas otentik adalah tugas-tugas yang 
secara nyata dibebankan kepada peserta 
didik untuk kemudian diukur capaian kom-
petensinya. Pemberian tugas-tugas otentik 
disesuaikan dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan, 
serta relevan dengan kehidupan nyata. Sebe-
lum mahasiswa diminta untuk mengerjakan 
tugas-tugas otentik sesuai dengan indika-
tor-indikator kompetensi dasar, terlebih da-
hulu dijelaskan berbagai hal terkait konsep 
dasar basis data dan perancangan basis data. 
Pengetahuan ini menjadi dasar bagi maha-
siswa dalam membuat rancangan basis data, 
baik bersifat konseptual maupun logikal. 

Setiap mahasiswa diberi kebebasan 
mengangkat tema aplikasi basis data, diang-
kat dari permasalahan nyata di lapangan. 
Berdasarkan tema aplikasi basis data yang 
sudah dipilih oleh setiap mahasiswa, selan-
jutnya diminta untuk: (1) mengidentifikasi 
entitas-entitas yang terdapat dalam aplikasi 
basis data yang dirancang, (2) mengidentifi-
kasi atribut-atribut dari setiap entitas dalam 
aplikasi basis data yang dirancang, (3) me-
nentukan atribut-atribut sebagai kunci uta-
ma, (4) mengidentifikasi hubungan yang ada 
di antara entitas-entitas, (5) membuat diag-
ram relasi antarentitas, (6) mengidentifikasi 
kunci tamu dari setiap relasi yang ada di 
antara entitas, dan (7) merancang model 
data logikal menggunakan basis data relasi-
onal. 

Pembuatan Kriteria 

Kriteria merupakan pernyataan yang 
menggambarkan tingkat capaian dan bukti-
bukti nyata capaian belajar peserta didik de-
ngan kualitas tertentu yang diinginkan. Kri-
teria atau juga dikenal dengan indikator, 
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merupakan penjabaran dari kompetensi da-
sar sehingga jelas kemampuan, keteram-
pilan, atau kinerja apa yang menjadi sasaran 
penilaian. Contoh rumusan kompetensi da-
sar: “Mahasiswa mampu merancang basis data se-
cara konseptual dan logikal” dijabarkan men-
jadi tujuh indikator, sebagai berikut: (1) 
mengidentifikasi entitas-entitas yang terda-
pat dalam aplikasi basis data yang dirancang, 
(2) mengidentifikasi atribut-atribut dari se-
tiap entitas dalam aplikasi basis data yang 
dirancang, (3) menentukan atribut-atribut 
sebagai kunci utama, (4) mengidentifikasi 
hubungan yang ada di antara entitas-entitas, 
(5) membuat diagram relasi antarentitas (en-
tity-relationship diagram), (6) mengidentifikasi 
kunci tamu dari setiap relasi yang ada di an-
tara entitas, dan (7) merancang model data 
logikal menggunakan basis data relasional. 

Pembuatan Rubrik 

Rubrik dapat dipahami sebagai se-
buah skala penyekoran yang dipergunakan 
untuk menilai kinerja peserta didik untuk 
tiap kriteria terhadap tugas-tugas tertentu. 
Rubrik yang dibuat adalah rubrik analitis, 
yang penilaiannya diberikan untuk tiap kri-
teria. Dua hal pokok yang dibuat pada se-
tiap rubrik, yaitu kriteria dan tingkat capaian 
kinerja tiap kriteria. Kriteria mengacu kepa-
da indikator-indikator kompetensi dasar. 
Tingkat capaian kinerja ditunjukkan dalam 
angka-angka, diukur menggunakan skala 1 – 
7. Skor 1 menunjukkan tidak ada kinerja 
yang ditandai dengan tingkat capaian pem-
belajaran sangat rendah atau sangat tidak 
kompeten, sedang skor 7 menunjukkan ki-
nerja sangat meyakinkan dan bermakna 
yang ditandai dengan tingkat capaian pem-
belajaran sangat baik atau sangat kompeten.  

Gambar 1 menunjukkan contoh rub-
rik penilaian kemampuan merancang apli-
kasi basis data secara konseptual dan logi-
kal. Penilaian hasil rancangan (kinerja) dila-
kukan sendiri oleh mahasiswa, sehingga mo-
del penilaian ini dinamakan authentic self-
assessment. 

Sementara itu, model penilaian ke-
mampuan employability skills mahasiswa difo-
kukan pada keterampilan pemecahan masa-

lah (prob-lem solving) dan keterampilan me-
ngelola diri sendiri (self-management). Indi-
kator-indikator penilaian mengacu kepada 
butir-butir sebagaimana dirumuskan pada 
Tabel 1. Penilaian kemampuan employability 
skills dilakukan bersamaan dengan penilaian 
capaian pembelajaran pada setiap kompe-
tensi dasar. Hal ini dilakukan dengan ma-
ksud untuk dapat mengukur capaian pe-
ngembangan employability skills yang diinteg-
rasikan dengan kompetensi tertentu. 

 

Gambar 1. Model Authentic Self-
Assessment untuk Kemampuan 
Merancang Basis Data secara 

Konseptual dan Logikal. 

Validitas dan Reliabilitas Rubrik Kemampu-
an Employability Skills 

Terdapat sejumlah prinsip dasar peni-
laian hasil belajar yang perlu dipedomani, 
diantaranya: (1) prinsip validitas, (2) prinsip 
reliabilitas, (3) terfokus pada kompetensi, 
(4) prinsip komprehensif, (5) prinsip objek-
tivitas, dan (6) prinsip mendidik (Brookhart, 
2003; Hemispheric Project, 2006; Jönsson, 
2008). Terkait dengan prinsip-prinsip validi-
tas dan reliabilitas, validitas instrumen peni-
laian dibuktikan dengan validasi berdasar-
kan pendapat ahli. Sedangkan reliabilitas in-
strumen penilaian dibuktikan dengan Cron-
bach’s Alpha. Hasil-hasil estimasi reliabilitas 
disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil-hasil tersebut, relia-
bilitas skor instrumen kemampuan peme-
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cahan masalah dan kemampuan mengelola 
diri sendiri termasuk kategori rendah.  

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas Rubrik 
Kemampuan Employability Skills 

Mahasiswa 

No Atribut Employability Skills Reliabilitas 

Kemampuan Pemecahan Masalah 0,657 

1 Mengidentifikasi permasalahan 

serta menggali informasi yang 

relevan dengan permasalahan 

 

2 Mendefinisikan permasalahan 

yang akan dicarikan solusinya 

 

3 Mengevaluasi berbagai alternatif 

solusi serta mengurutkannya 

 

4 Mengambil keputusan atau 

mengambil tindakan berdasarkan 

kriteria yang sudah ditetapkan 

 

5 Melihat konsekuensi atas putus-

an yang diambil 

 

6 Menerapkan solusi yang telah di-

putuskan serta memeriksa hasil-

nya 

 

7 Memecahkan permasalahan 

secara mandiri 

 

Kemampuan Mengelola Diri Sendiri 0,421 

8 Bertanggungjawab terhadap 

tindakan-tindakan yang diambil 

 

9 Membuat rencana kerja (pembel-

ajaran) secara sistematis 

 

10 Melaksanakan rencana kerja 

(pembelajaran) secara konsisten 

 

11 Bersikap tenang dalam meng-

hadapi situasi penuh tekanan 

 

12 Melakukan evaluasi diri dan 

mengupayakan perbaikan guna 

peningkatan kinerja (prestasi 

belajar) 

 

13 Memiliki keyakinan akan 

kemam-puan untuk 

menyelesaikan pe-kerjaan (tugas-

tugas perkuliahan) 

 

14 Mengelola berbagai sumberdaya 

yang dimiliki untuk menghasil-

kan unjuk kerja terbaik 

 

Prinsip terfokus pada kompetensi dan 
komprehensif tercermin pada kompetensi 
dasar dan penjabarannya dalam bentuk indi-
kator-indikator. Sementara itu, dari sisi ob-
jektivitas menunjukkan sebanyak 89% ma-
hasiswa menyatakan menilai dirinya secara 
jujur, serta sebanyak 89% menyatakan 
penilaian dilakukan secara objektif. Dengan 
demikian, nilai yang didapatkan mahasiswa 
menunjukkan tingkat kemampuan sesung-
guhnya dalam menyelesaikan suatu perma-
salahan. Penilaian yang dilakukan sendiri 
(self-assessment) merupakan bentuk penilaian 
yang mendidik, karena mahasiswa melaku-
kan evaluasi atas capaian pembelajaran 
secara mandiri. Hasil evaluasi ini dijadikan 
dasar untuk melakukan perbaikan guna pe-
ningkatan kinerja. Kemampuan untuk mela-
kukan evaluasi diri merupakan cerminan 
dari kemampuan mengelola diri sendiri. 

Deskripsi Hasil-Hasil Uji Coba 

Berikut ini disajikan hasil-hasil uji 
coba model authentic self-assessment. Perangkat 
model penilaian yang diujicoba meliputi: (1) 
rubrik kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan mengelola diri, dan (2) rubrik 
capaian pembelajaran membuat rancangan 
aplikasi basis data secara konseptual dan 
logikal. Subjek uji coba adalah mahasiswa 
Program Studi D3 Akuntansi, Jurusan 
Akuntansi, Politeknik Negeri Bali semester 
4 tahun akademik 2013/ 2014 yang meng-
ambil mata kuliah Aplikasi Basis data. Jum-
lah mahasiswa sebanyak 73 orang terbagi ke 
dalam tiga kelas paralel.  

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Statistik deskriptif menunjukkan jum-
lah skor minimal kemampuan pemecahan 
masalah adalah 19, jumlah skor maksimal 
31, rerata sebesar 24.36, dan simpangan ba-
ku 2.28. Selanjutnya dengan menggunakan 

nilai rerata kriteria ( kX =21) dan simpangan 

baku kriteria ( k =4,67) dapat disusun klasi-

fikasi kemampuan pemecahan masalah da-
lam lima kategori seperti pada Tabel 3. 

Berdasarkan statistik deskriptif terse-
but, secara umum kemampuan pemecahan 
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masalah mahasiswa termasuk dalam katego-
ri tinggi. Terdapat 31,5% mahasiswa mem-
punyai kemampuan pemecahan masalah da-
lam kategori sedang, dan sebanyak 68,5% 
termasuk dalam kategori tinggi dan tinggi 
sekali. 

Tabel 3. Klasifikasi Kemampuan 
Pemecahan Masalah 

Kategori 
Rentang 

Skor 
Jumlah 

responden 
Persentase 
dari total 

Rendah sekali  7,00 – 14,00 0 0,0% 

Rendah  14,01 – 18,67  0 0,0% 

Sedang 18,68 – 23,33 23 31,5% 

Tinggi 23,34 – 28,00 47 64,4% 

Tinggi sekali 28,01 – 35,00 3 4,1% 

Total 73 100% 

Deskripsi Kemampuan Mengelola Diri 

Statistik deskriptif menunjukkan jum-
lah skor minimal kemampuan mengelola 
diri sendiri adalah 19, jumlah skor maksimal 
31, rerata sebesar 25.48, dan simpangan 
baku 2,07. Selanjutnya dengan mengguna-

kan nilai rerata kriteria ( kX =21) dan sim-

pangan baku kriteria ( k =4,67) dapat disu-

sun klasifikasi kemampuan mengelola diri 
sendiri dalam lima kategori seperti pada 
Tabel 4. 

Berdasarkan statistik deskriptif terse-
but, secara umum kemampuan mahasiswa 
dalam mengelola diri termasuk dalam dalam 
kategori tinggi. Terdapat 11,0% mahasiswa 

mempunyai kemampuan mengelola diri da-
lam kategori sedang, dan 89,0% termasuk 
dalam kategori tinggi dan tinggi sekali.  

Tabel 4. Klasifikasi kemampuan mengelola 
diri 

Kategori Rentang Skor 
Jumlah 

responden 
Persentase 
dari total 

Rendah sekali  7,00 – 14,00 0 0,0% 

Rendah  14,01 – 18,67  0 0,0% 

Sedang 18,68 – 23,33 8 11,0% 

Tinggi 23,34 – 28,00 60 82,2% 

Tinggi sekali 28,01 – 35,00 5 6,8% 

Total 73 100% 

Deskripsi Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran yang dimaksud 
merupakan capaian kemampuan dalam 
membuat rancangan aplikasi basis data se-
cara konseptual dan logikal. Total hasil pe-
nilaian dikonversikan dalam skala 100. Nilai 
terendah adalah 32.1, tertinggi 100, rerata 
nilai 77.88, dan simpangan baku 17.54. Kla-
sifikasi capaian pembelajaran disusun dalam 
lima kategori seperti pada Tabel 5. 

Berdasarkan statistik deskriptif terse-
but, secara umum kemampuan mahasiswa 
dalam merancang basis data secara konsep-
tual dan logikal cukup baik. Sebanyak 71,3% 
mahasiswa mempunyai kemampuan dalam 
kategori tinggi dan tinggi sekali, sementara 
sisanya sebanyak 28,7% mempunyai ke-
mampuan dalam kategori rendah sekali 
hingga sedang. 

Tabel 5. Klasifikasi Kemampuan 
Merancang Basis Data secara 

Konseptual dan Logikal 

Kategori 
Rentang 

Skor 
Jumlah 

responden 
Persentase 
dari total 

Rendah sekali  ≤45 4 5,5% 

Rendah  46 – 55 7 9,6% 

Sedang 56 – 70 10 13,7% 

Tinggi 71 – 80 11 15,1% 

Tinggi sekali ≥81 41 56,2% 

Total 73 100% 

Pembahasan 

Pengembangan employability skills ma-
hasiswa yang diintegrasikan dengan pembel-
ajaran aplikasi basis data memberikan im-
plikasi pentingnya model penilaian yang 
mampu mengukur kedua aspek keteram-
pilan tersebut. Penilaian secara langsung ter-
hadap kinerja dalam membuat aplikasi basis 
data menjadi sebuah model alternatif dalam 
mengukur kompetensi mahasiswa. Sementa-
ra itu, penilaian yang dilakukan sendiri oleh 
mahasiswa terhadap kinerja atau produk 
yang telah dihasilkan merupakan bentuk 
evaluasi diri dalam upaya melakukan per-
baikan-perbaikan untuk mencapai kompe-
tensi yang diharapkan. Hasil-hasil pengem-
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bangan model authentic self-assessment yang 
meliputi model penilaian (1) kemampuan 
employability skills mahasiswa, dan (2) capaian 
pembelajaran praktik aplikasi basis data me-
nunjukkan hasil yang positif dalam menilai 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Allen & 
Velden (2005) yang menyatakan bahwa 
pada self-assessment, individu diminta untuk 
menilai tingkat keterampilan mereka sendiri 
pada domain yang berbeda-beda. Jönsson 
(2008) juga menyatakan penilaian otentik 
dapat memberikan data yang lebih valid 
tentang kompetensi peserta didik.  

Hasil-hasil uji coba menunjukkan, se-
banyak 68,5% mahasiswa menunjukkan ke-
mampuan pemecahan masalah dalam kate-
gori tinggi dan tinggi sekali, serta sebanyak 
89,0% mahasiswa menunjukkan kemampu-
an mengelola diri sendiri dalam kategori 
tinggi dan tinggi sekali. Secara rata-rata, ha-
sil ini dapat dimaknai sebagai indikasi ke-
mampuan emplo-yability skills mahasiswa da-
lam kategori baik. Sejalan dengan pendapat 
McMillan & Hearn (2008) yang menyebut-
kan penilaian diri sendiri (self-assessment) 
menghendaki peserta didik menilai pekerja-
an mereka sendiri, berdasarkan bukti dan 
kriteria yang jelas, untuk tujuan memper-
baiki kinerja masa depan. Melalui asesmen 
diri peserta didik dapat melihat kelebihan 
maupun kekurangannya, untuk selanjutnya 
kekurangan ini menjadi tujuan perbaikan 
(improvement goal). Melalui perbaikan proses 
belajar, model penilaian ini dapat mengem-
bangkan kemampuan peserta didik dalam 
menerapkan pengetahuan dan keterampil-
annya untuk pemecahan masalah-masalah 
nyata, serta membuat peserta didik lebih 
bertanggungjawab terhadap proses dan pen-
capaian tujuan belajarnya. 

Capaian pembelajaran dalam bentuk 
kemampuan membuat rancangan aplikasi 
basis data secara konseptual dan logikal juga 
menunjukkan hasil yang sejalan dengan ke-
mampuan employability skills mahasiswa. Se-
banyak 71,3% mahasiswa mempunyai ke-
mampuan dalam kategori tinggi dan tinggi 
sekali. Hasil ini memang belum bisa diban-
dingkan peningkatannya karena uji coba di-

lakukan pada satu kompetensi dasar saja. 
Namun demikian, dengan hasil di mana 
70% lebih mahasiswa mempunyai kemam-
puan kategori tinggi dan tinggi sekali me-
nunjukkan capaian pembelajaran sesuai de-
ngan yang diharapkan.  

Hasil pembuktian validitas instrumen 
penilaian kemampuan pemecahan masalah 
dan kemampuan mengelola diri sendiri me-
nunjukkan hasil valid. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa instrumen tersebut dapat digu-
nakan untuk mengukur kemampuan peme-
cahan masalah dan kemampuan mengelola 
diri sendiri. Hanya saja reliabilitasnya masih 
rendah karena kurang dari 0,70. Namun 
demikian, butir-butir kemampuan pemecah-
an masalah mempunyai reliabilitas yang 
lebih baik dibandingkan dengan butir-butir 
kemampuan mengelola diri sendiri. Model 
penilaian yang dikembangkan juga terfokus 
pada satu kompetensi dasar, dan bersifat 
komprehensif karena penilaian dilakukan 
dengan menggunakan rubrik analitis. Pada 
model ini, penilaian dilakukan terhadap se-
mua indikator. Objektivitas penilaian juga 
menunjukkan hasil yang tinggi (sangat ob-
jektif) serta dilakukan secara jujur oleh ma-
hasiswa. Sebanyak 89% mahasiswa menilai 
dirinya secara objektif dan jujur. Model au-
thentic self-assessment yang dikembangkan te-
lah memenuhi prinsip-prinsip dasar penilai-
an sebagaimana diungkapkan oleh Brook-
hart (2003), Hemispheric Project (2006) dan 

Jönsson (2008), yakni prinsip validitas, prin-
sip reliabilitas, terfokus pada kompetensi, 
komprehensif, prinsip objektivitas, dan 
prinsip mendidik. Model ini tentu memberi-
kan proses pembelajaran kepada peserta 
didik melalui evaluasi diri secara terus me-
nerus terhadap capaian kemampuan dan 
kompetensi. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 
dalam melakukan perbaikan guna mening-
katkan kinerja di masa mendatang. 

Simpulan dan Saran 

Hasil pengembangan perangkat peni-
laian guna mengevaluasi capaian employability 
skills yang diintegrasikan dalam pembelajar-
an aplikasi basis data terdiri atas model pe-
nilaian kemampuan employability skills maha-
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siswa, dan model penilaian capaian pem-
belajaran praktik aplikasi basis data. Model 
penilaian kemampuan employability skills ma-
hasiswa yang dikembangkan meliputi model 
penilaian kemampuan pemecahan masalah 
dan model penilaian kemampuan mengelola 
diri sendiri. Sementara model penilaian 
pembelajaran praktik aplikasi basis data, 
pada penelitian ini mengambil contoh kom-
petensi dasar ”membuat rancangan aplikasi 
basis data secara konseptual dan logikal”.  

Model authentic self-assessment yang di-
kembangkan dapat digunakan untuk menilai 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pemecahan masalah dan mengelola diri me-
rupakan bagian dari struktur kognitif dan 
afektif proses pembelajaran. Sementara itu, 
struktur psikomotorik ditunjukkan oleh ke-
mampuan membuat rancangan aplikasi ba-
sis data secara konseptual dan logikal. Mo-
del ini telah memenuhi prinsip-prinsip dasar 
penilai-an, yakni prinsip validitas, prinsip 
reliabilitas, terfokus pada kompetensi, kom-
prehensif, prinsip objektivitas, dan prinsip 
mendidik. Berdasarkan hasil-hasil uji coba 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pe-
mecahan masalah dan kemampuan menge-
lola diri mahasiswa dalam kategori baik, 
serta capaian kompetensi merancang aplika-
si basis data secara konseptual dan logikal 
termasuk kategori tinggi. 

Penelitian ini perlu dilanjutkan de-
ngan melihat implikasi penerapan authentic 
self-assessment pada semua kompetensi dasar 
yang sudah dirancang dalam pembelajaran 
aplikasi basis data. Penelitian lanjutan juga 
diperlukan dengan menggunakan kelas kon-
trol sehingga bisa dibedakan hasilnya. 
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